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RINGKASAN

RAUDHATUL JANNAH. Pengaruh Durasi Sonic Bloom terhadap Perkembangan 

Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frustescens), 

dibimbing oleh Yusriadi Marsuni dan Salamiah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi durasi sonic bloom 

terhadap perkembangan penyakit antraknosa. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli - Desember 2022. Bertempat di Laboratorium Fitopatologi dan Lahan 

Penelitian Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Lambung Mangkurat. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) 1 faktor yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu T0 (Tanpa sonic 

bloom), durasi sonic bloom  yaitu T1 (30 menit), T2 (45 menit) dan terakhir T3 (60 

menit). Setiap satuan percobaan terdiri dari 1 polybag dan setiap polybag terdiri 

dari 1 tanaman. Aplikasi durasi sonic bloom di lapangan dilakukan pada saat 

tanaman cabai rawit berumur 25 hari setelah tanam (HST) dengan interval 7 hari 

sekali sampai awal masa generatif. Parameter pengamatan pada penelitian ini 

meliputi kejadian penyakit, tinggi tanaman, masa inkubasi dan berat buah cabai 

rawit (Capsicum frustescens). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi sonic bloom mampu untuk 

mengurangi kejadian penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit, tetapi belum 

mampu untuk menghambat penyebaran gejala pada buah. Adapun perlakuan 

terbaik yang dapat mengurangi kejadian penyakit ialah perlakuan T2 (45 menit) 

dengan presentase kerusakan terendah yaitu 34,63%. Pada penelitian ini sonic 

bloom mampu untuk mengurangi persentase kejadian penyakit dan menambah berat 

buah, tetapi perlakuan sonic bloom belum mampu untuk menambah tinggi tanaman 

dan laju masa inkubasi. 
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